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kerja pada Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) khususnya di Biro PKBL dan 

CSR. Selama melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero), 

sebagian besar pekerjaan yang Praktikan lakukan menggunakan sistem aplikasi 

SIMPKBL seperti membuat jurnal umum, menghitung non performing loan, dan 

rekonsiliasi bank. Selain itu, Praktikan juga membantu staf PKBL dan CSR dalam 

kegiatan administrasi seperti pengarsipan dan pembuatan surat tugas, Praktikan 

juga melakukan penyaluran bantuan untuk program CSR. Praktikan mendapatkan 

ilmu dan pengalaman baru seperti pentingnya etika profesi, beradaptasi dengan 

lingkungan kerja dan komunikasi yang baik antar rekan kerja. 
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5. Seluruh karyawan Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) atas 

bantuan dan kerjasama yang baik selama pelaksanaan PKL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

       Kementrian Tenaga Kerja memberi perhatian khusus kepada delapan 

profesi yang termasuk ke dalam kesepakatan Mutual Recognation 

Arrangements (MRA). Kedelapan profesi itu adalah akuntan, teknik, 

survey, arsitektur, keperawatan, kesehatan, perawatan gigi, dan 

pariwisata.
1
 Perhatian khusus yang diberikan berupa pelatihan dasar 

kejuruan untuk peningkatan kompetensi profesi dan sertifikasi profesi. Hal 

ini dilakukan untuk memperkuat ketenagakerjaan Indonesia saat bersaing 

di pasar bebas Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 

       Selain itu, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) yang awalnya hanya dirancang untuk mempermudah kehidupan 

manusia, saat ini seolah-olah mengambil alih pekerjaan manusia yang 

mengakibatkan pengurangan tenaga kerja pada beberapa perusahaan. 

Peradaban robot dan kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) 

diprediksi akan melahap pekerjaan manusia dalam kurun waktu 4 tahun ke 

depan. Lembaga nirlaba asal Swiss, World Economic Forum (WEF) 

memperingatkan bahwa revolusi industri yang serba cerdas karena 

                                                           
1
 Deddy Sinaga, “Jelang MEA, Delapan Profesi di RI Diperkuat”, diakses dari 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20141110162328-92-10619/jelang-mea-delapan-profesi-di-ri-

diperkuat/, pada tanggal 23 Oktober 2017 pukul 21.05 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20141110162328-92-10619/jelang-mea-delapan-profesi-di-ri-diperkuat/
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20141110162328-92-10619/jelang-mea-delapan-profesi-di-ri-diperkuat/
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melibatkan teknologi  AI dan robot mampu mengganti sekitar 5 juta 

pekerjaan manusia di 15 negara berkembang dan maju pada 2020.
2
 

       Ketatnya persaingan tenaga kerja dan pesatnya perkembangan IPTEK 

membuat Praktikan dituntut untuk dapat bersaing dalam dunia kerja 

dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, Praktikan harus memiliki 

ilmu pengetahuan yang luas, etika yang tinggi serta memiliki keterampilan 

yang dapat diimplementasikan dalam bidang pekerjaan yang Praktikan 

geluti. 

       Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta menyediakan program 

PKL sebagai wadah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

sehingga memberikan kompetensi kepada mahasiswa untuk dapat lebih 

mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan 

kerja. Hal ini sebagai upaya Program Studi mempersiapkan diri mahasiswa 

dalam memasuki dunia kerja.
3
 Dengan PKL, mahasiswa dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mengembangkan dan 

mempraktikkan secara langsung ilmu yang didapat di bangku kuliah 

dengan terlibat langsung pada pekerjaan yang menuntut rasa tanggung 

jawab atas pekerjaan. Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan 

cara berpikir, memberikan ide yang bermanfaat dan dapat menambah 

                                                           
2
 Hani Nur Fajrina, “5 Juta Pekerjaan Manusia Bakal ‘Dirampas’ Robot”, diakses dari 

https://m.cnnindonesia.com/teknologi/2016011904403-199-105215/5-juta-pekerjaan-manusia-bakal-

dirampas-robot/, pada tanggal 23 Oktober 2017 pukul 21.20 
3
 FE UNJ, Pedoman Praktik Kerja Lapangan, (Jakarta:FE UNJ, 2012), p.1 

https://m.cnnindonesia.com/teknologi/2016011904403-199-105215/5-juta-pekerjaan-manusia-bakal-dirampas-robot/
https://m.cnnindonesia.com/teknologi/2016011904403-199-105215/5-juta-pekerjaan-manusia-bakal-dirampas-robot/
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pengetahuan dan rasa tanggung jawab sehingga tercipta tenaga kerja yang 

berkualitas, unggul dan siap pakai. 

       Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) 

dan ditempatkan pada Biro Program Kemitraan, Bina Lingkungan dan 

Corporate Social Responsibility (CSR). PT Pegadaian (Persero) 

merupakan salah satu lembaga keuangan non bank yang produk utamanya 

adalah pembiayaan dalam bentuk gadai. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

       Dalam melaksanakan PKL memiliki maksud dan tujuan, yaitu: 

Maksud dari PKL ini, yaitu: 

1. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyartan kelulusan 

Program Studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. 

2. Memberikan gambaran dunia kerja dan pengalaman bagi mahasiswa. 

3. Memberikan wawasan dan mengembangkan keterampilan dalam 

bidang kerja yang sesuai dengan teori dan ilmu yang diperoleh di 

bangku kuliah sehingga mahasiswa mampu mengembangkan cara 

berpikir, memberikan ide yang bermanfaat dan dapat menambah 

pengetahuan dan rasa tanggung jawab. 

Tujuan dari PKL ini, yaitu: 

1. Mengimplementasikan ilmu yang sudah didapat mahasiswa selama 

duduk di bangku perkuliahan baik teori maupun praktik. 



4 
 

 
 

2. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman bagi 

mahasiswa sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. 

3. Mempersiapkan mental dan membina etika dalam bekerja serta 

menyesuaikan diri dalam menghadapi dan mengenal dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

4. Mengembangkan sikap disiplin, jujur, kreatif dan bertanggung jawab 

dalam melakukan pekerjaan sehingga tercipta tenaga kerja yang 

berkualitas, unggul, kompeten dan siap pakai. 

5. Memperoleh peluang untuk dapat bekerja di perusahaan tempat 

mahasiswa melaksanakan PKL. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

a. Menambah dan mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku 

kuliah dan memberikan pengalaman kerja yang belum diperoleh 

dari pendidikan formal. 

b. Belajar mengenal kondisi nyata dunia kerja pada unit-unit kerja di 

perusahaan. 

c. Melatih keterampilan dan rasa tanggung jawab mahasiswa dalam 

menghadapi dunia kerja nyata. 

d. Membandingkan antara konsep dan teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dengan praktik nyata di dunia kerja. 
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2. Bagi Perusahaan 

a. Realisasi dan adanya fungsi tanggung jawab sosial kelembagaan 

sebagai bentuk pembinaan terhadap generasi muda penerus 

bangsa dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

b. Menjalin hubungan yang sehat dan dinamis antara Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan PT Pegadaian 

(Persero). 

c. Mahasiswa PKL dapat membantu pekerjaan karyawan sehingga 

mendapatkan pengalaman dan memperkenalkan dunia kerja serta 

kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang 

terkait. 

d. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. 

3. Bagi Program Studi D3 Akuntansi 

a. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum 

sesuai dengan kebutuhan di lingkungan perusahaan dan tuntutan 

pembangunan pada umumnya. 

b. Memberikan gambaran untuk mengahadapi dunia kerja yang 

sesungguhnya kepada mahasiswa. 

c. Mempersiapkan lulusan yang terampil dan berpengalaman 

sehingga dapat bersaing di dunia kerja. 

d. Menjalin kerjasama dan hubungan yang sehat serta dinamis antara 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan PT 
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Pegadaian (Persero) sehingga lebih dikenal oleh kalangan dunia 

usaha. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

       Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero). 

Instansi ini dipilih karena bidang kerjanya sesuai dengan program studi 

yang ditempuh oleh Praktikan, selain itu juga ingin memperluas 

pengetahuan tentang akuntansi. Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) juga 

terletak di posisi yang strategis sehingga mudah dijangkau oleh Praktikan. 

Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 

PKL: 

Nama Perusahaan : PT Pegadaian (Persero) 

Alamat   : Jalan Kramat Raya No. 162 Rt 02/Rw 02 Kel. 

                                      Kenari, Kec. Senen, Jakarta Pusat 10430 Indonesia 

Telepon  : (021) 3155550 

Faxmile  : (021) 3914221 

Email   : customer.care@pegadaian.co.id 

Website  : www.pegadaian.co.id 

Tempat  : Biro Program Kemitraan, Bina Lingkungan dan  

  CSR 

 

 

 

mailto:customer.care@pegadaian.co.id
http://www.pegadaian.co.id/


7 
 

 
 

E. Jangka Waktu Praktik Kerja Lapangan 

       Waktu pelaksanaan PKL ini telah dilaksanakan mulai tanggal 17 Juli 

2017 sampai dengan 15 September 2017, bertempat di Kantor Pusat PT 

Pegadaian (Persero). Berikut ini merupakan perincian tahap pelaksanaan 

PKL: 

1. Tahap Persiapan 

       Sebelum melaksanakan PKL, praktikan menghubungi Kantor 

Pusat PT Pegadaian (Persero) untuk mendapatkan informasi syarat 

dan ketentuan PKL. Praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan 

(BAAK) yang ditujukan ke Sekretaris Perusahaan Kantor Pusat PT 

Pegadaian (Persero) (lihat lampiran nomor 1). Setelah itu, Praktikan 

memberikan surat permohonan PKL dan persyaratan lainnya yang 

berupa Curriculum Vitae dan proposal permohonan PKL ke Sekretaris 

Perusahaan Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) pada bulan Juli dan 

melakukan interview hingga akhirnya Praktikan mendapatkan izin 

untuk melaksanakan PKL pada pertengahan bulan Juli. 

2. Tahap Pelaksanaan 

       Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian 

(Persero) dimulai pada tanggal 17 Juli 2017 sampai dengan 15 

September 2017 yang dilaksanakan setiap hari kerja dimulai pukul 

07.30 WIB sampai dengan pukul 16.30 WIB dan waktu istirahat dari 

pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB (lihat lampiran 
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nomor 2). Di awal pelaksanaan PKL, Praktikan diberikan training 

oleh Ibu Yulfitra selaku Manajer Bina Lingkungan dan CSR. 

3. Tahap Pelaporan 

       Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata 

kuliah PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Diploma 

III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 

mempersiapkan laporan PKL di akhir bulan Oktober 2017. Dalam 

menyusun laporan PKL ini, Praktikan dibimbing oleh dosen 

pembimbing yang membantu dalam memberikan kritik dan saran 

mengenai penulisan laporan PKL yang benar. 
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BAB II 

TINAJUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah PT Pegadaian (Persero) 

       Pegadaian merupakan lembaga perkreditan rakyat dengan sistem 

gadai, lembaga semacam ini pada awalnya berkembang di Italia yang 

kemudian dipraktikkan di wilayah Eropa lainnya misalnya Inggris dan 

Belanda. Sistem gadai tersebut masuk ke Indonesia dibawa dan 

dikembangkan sekitar ke-19 oleh Belanda pada masa kekuasaannya 

melalui kongsi dagang Belanda yaitu Vereenigde Oostindische Compagnie 

(VOC). 

       Dalam rangka memperlancar kegiatan perekonomian, VOC 

mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga kredit dengan sistem gadai. 

Bank Van Leening didirikan pertama di Batavia pada tanggal 20 Agustus 

1764 berdasarkan keputusan Gubernur Jendral Van Imhoff. Tetapi setelah 

Inggris mengambil alih kekuasaan Belanda di Indonesia (1811-1816) Bank 

Van Leening milik Belanda tersebut dibubarkan dan Gubernur Jendral 

Thomas  Standford Raffles menyatakan setiap orang boleh mendirikan 

usaha pegadaian dengan izin pemerintah daerah setempat (licentie stelsel). 

Namun, metode tersebut berdapak buruk dikarenakan pendiri pegadaian 

menjalankan praktik rentenir atau ‘lintah darat’ yaitu dengan menetapkan 

bunga pinjaman sewenang-wenang dan dirasa kurang menguntungkan 
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bagi masyarakat Indonesia dan pemerintahan Inggris. Oleh karena itu, 

licentie stelsel  diganti menjadi patch stelsel yaitu pendirian pegadaian  

diberikan kepada masyarakat umum yang mampu membayar pajak yang 

tinggi kepada pemerintah daerah. 

       Pada tahun 1816, Pemerintah Belanda kembali ke Indonesia untuk 

mengambil alih kekuasaan dari Pemerintah Inggris dan mempertahankan 

sistem gadai patch stelsel, tetapi masih menimbulkan dampak yang sama 

dengan  licentie stelsel. Akhirnya pemerintah Hindia Belanda menerapkan 

dan meneliti sistem gadai cultuur stelsel dimana kegiatan pegadaian 

ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan 

dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad 

No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian 

merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan 

Pegadaian Negara pertama di Sukabumi, Jawa Barat. Selanjutnya setiap 

tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang tahun Pegadaian. 

       Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan 

Pegadaian yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan 

tempat tawanan perang dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan 

ke jalan Kramat Raya 132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada 

masa pemerintahan Jepang baik dari sisi kebijakan maupun struktur 

organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam bahasa Jepang 

disebut ‘Sitji Eigeikyuku’, Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh 
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orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi 

yang bernama M. Saubari. 

       Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan 

Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang 

yang kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan 

Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor 

Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh 

Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini, Pegadaian sudah 

beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 

1 Januari 1961, kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7/1969 

menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan), dan selanjutnya berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No.10/1990 (yang diperbaharui dengan Peraturan 

Pemerintah No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum 

(Perum). Kemudian pada tahun 2011, perubahan status kembali terjadi 

yakni dari Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) No.51/2011 yang ditandatangani pada 13 

Desember 2011. Namun, perubahan tersebut efektif setelah anggaran dasar 

diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada 1 April 2012. 

Tabel II. 1 

Perkembangan PT Pegadaian (Persero) 

Periode Uraian 

1746 
Dibentuknya Bank Van Leening yang memiliki sistem gadai 

oleh Pemerintahan Belanda 

1811 Berkuasanya Pemerintahan Inggris dan membubarkan Bank 
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Van Leening, tetapi lembaga perkredit dengan sistem gadai 

tetap ada dengan licentie stelsel dan patch stelsel. 

Masyarakat diberi hak untuk mendirikan pegadaian 

1816 

Berkuasanya Pemerintahan Hindia Belanda menerapkan 

lembaga perkrditan dengan sistem gadai memakai cultuur 

stelsel. 

Pegadaian hanya ditangani oleh Pemerintah 

1901 
Pegadaian Negara pertama didirikan di Sukabumi (1 April 

1901) 

1905 Pegadaian berbentuk lembaga resmi “JAWATAN” 

1961 
Pegadaian berbentuk lembaga resmi “JAWATAN” berubah 

menjadi “PN” 

1969 
Pegadaian berbentuk lembaga resmi “PN” berubah menjadi 

“PERJAN” 

1990 
Pegadaian berbentuk lembaga resmi “PERJAN” berubah 

menjadi “PERUM” 

2012 
Pegadaian berbentuk lembaga resmi “PERUM” berubah 

menjadi “PERSERO” pada tangga 1 April 2012 

Sumber : Diolah sendiri 

       Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT Pegadaian (Persero) 

memiliki visi dan misi, yaitu:  

VISI 

       Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu 

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang 

terbaik untuk masyarakat menengah kebawah. 
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MISI 

1. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam 

mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi 

pilihan utama masyarakat. 

3. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam 

rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 

        Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka 

telah ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, dipahami, 

dihayati, dan dilaksanakan oleh seluruh insan Pegadaian yaitu jiwa INTAN 

yang terdiri dari ; Inovatif, Nilai Moral Tinggi, Terampil, Adi Layanan, 

Nuansa Citra. 

       Terdapat juga sepuluh perilaku utama insan Pegadaian, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Berinisiatif, Kreatif, Produktif, dan Adaptif 

2. Berorientasi pada Solusi Bisnis 

3. Taat Beribadah 

4. Jujur dan Berpikir Positif 

5. Kompeten di Bidang Tugasnya 
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6. Selalu Mengembangkan Diri 

7. Peka dan Cepat Tanggap 

8. Empatik, Santun, dan Ramah 

9. Bangga sebagai Insan Pegadaian 

10. Bertanggung Jawab Atas Aset dan Reputasi Perusahaan 

       Pada awalnya PT Pegadaian (Persero) memiliki logo dengan simbol 

timbangan berwarna hijau, seperti yang terlihat dalam Gambar II. 1. 

 

 

 

Gambar II. 1 

Logo PT Pegadaian (Persero) saat berdiri – 2013 
                   Sumber : www.pegadaian.co.id 

       Logo PT Pegadaian (Persero) yang dominan berwarna hijau bermakna 

keteduhan yang senantiasa tumbuh berkembang melindungi dan 

membantu masyarakat berisi timbangan, nama perusahaan dan moto 

perusahaan, simbol tersebut memiliki makna, yaitu: 

1. Timbangan memiliki makna keadilan yang tidak merugikan kedua 

pihak yang bertransaksi, tetapi saling bahu membahu melindungi dan 

membantu. 

2. Moto perusahaan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” bermakna PT 

Pegadaian akan senantiasa melindungi dan membantu masyarakat 

tanpa memberikan kesulitan untuk msyarakat. 

http://www.pegadaian.co.id/
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Pada tahun 2013, PT Pegadaian (Persero) mengganti logo sesuai 

dengan semakin berkembangnya produk-produk yang ditawarkan, seperti 

yang terlihat pada Gambar II.2. 

 

 

Gambar II. 2 

Logo PT Pegadaian (Persero) 2013 – sekarang 
                       Sumber : www.pegadaian.co.id 

 

       Logo PT Pegadaian (Persero) yang dominan berwarna hijau bermakna 

keteduhan yang senantiasa tumbuh berkembang melindungi dan 

membantu masyarakat berisi tiga lingkaran, timbangan, nama perusahaan 

dan moto perusahaan, simbol tersebut memiliki makna, yaitu: 

1. Tiga lingkaran memiliki makna produk yang merupakan kegiatan 

utama perusahaan, yaitu: 

a. Lingkaran pertama (kiri) menggambarkan produk layanan gadai 

untuk pembiayaan. 

b. Lingkaran kedua (tengah) menggambarkan produk layanan emas. 

c. Lingkaran ketiga (kanan) menggambarkan produk layanan aneka 

jasa. 

2. Timbangan memiliki makna keadilan yang tidak merugikan kedua 

pihak yang bertransaksi, tetapi saling bahu membahu melindungi dan 

membantu. 

http://www.pegadaian.co.id/
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3. Moto perusahaan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” bermakna PT 

Pegadaian akan senantiasa melindungi dan membantu masyarakat 

tanpa memberikan kesulitan untuk msyarakat. 

 

B. Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) 

       Berikut ini adalah bagan struktur organisasi Kantor Pusat PT 

Pegadaian (Persero) : 

 

Gambar II. 3 

Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) 

                        Sumber : www.pegadaian.co.id 

       Pada bagan struktur organisasi Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) 

dipimpin oleh Direktur utama yang dibantu oleh 5 Direktur dan 3 bagian, yaitu: 

 

 

http://www.pegadaian.co.id/
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1. Direktur Produk 

Berfungsi untuk mengkoordinasi segala produk yang ditawarkan perusahaan. 

Direktur Produk dibantu oleh Divisi Produk Gadai, Divisi Produk Emas, 

Divisi Produk Mikro, Divisi SBU Syariah, dan Biro Produk E-Channel. 

2. Direktur Operasi, Pemasaran dan Penjualan 

Berfungsi untuk mengkoordinasi kegiatan operasi, pemasaran dan penjualan 

perusahaan. Direktur Operasi, Pemasaran dan Penjualan dibantu oleh Divisi 

Jaringan Operasional, Divisi Pemasaran, Market Intelligence dan Penjualan, 

Biro PKBL dan CSR, dan Kantor Wilayah. 

3. Direktur Manajemen Aset 

Berfungsi untuk mengkoordinasi segala aset perusahaan. Direktur 

Manajemen Aset dibantu oleh Divisi Pengelolaan Aset, Divisi Procurement, 

dan Divisi Pengamanan Korporasi. 

4. Direktur Keuangan dan Manajemen Resiko 

Berfungsi untuk mengkoordinasi keuangan perusahaan dan menganalisis 

resiko yang terjadi di perusahaan. Direktur Keuangan dan Manajemen 

Resiko dibantu oleh Divisi Strategic Performance and Change Management, 

Divisi Akuntansi, Divisi Tresuri, Divisi Risk Management and Compliance. 

5. Direktur Sumber Daya Manusia dan Hukum 

Berfungsi untuk mengkoordinasi keperluan sumber daya manusia dan 

keperluan hukum perusahaan. Direktur Sumber Daya Manusia dan Hukum 

dibantu oleh Divisi Operational Human Capital, Divisi Strategic Human 

Capital, Divisi Corporate University, Divisi Budaya Kerja, dan Divisi 

Hukum. 
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6. Sekretaris Perusahaan 

Berfungsi untuk mengkoordinasi kehumasan dan protokol direktur 

perusahaan. 

7. Satuan Pengawas Intern 

Berfungsi untuk mengawas dan mengevaluasi kegiatan perusahaan. 

8. Divisi Teknologi Informasi 

Berfungsi untuk mengkoordinasi segala keperluan teknologi informasi 

perusahaan. 

       Berikut ini merupakan bagan struktur organisasi Biro PKBL Kantor Pusat PT 

Pegadaian (Persero) : 

 

Gambar II. 4 

Struktur Organisasi Biro PKBL dan CSR Kantor Pusat PT 

Pegadaian (Persero) 
          Sumber : Arsip Biro PKBL dan CSR 

       Berikut ini merupakan fungsi jabatan dan uraian tugas dari bagan 

struktur organisasi Biro PKBL dan CSR Kantor Pusat PT Pegadaian 

(Persero) : 
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1. Direktur II (Operation, Marketing & Sales) 

a. Uraian Kerja terkait Biro PKBL dan CSR 

1) Melakukan Koordinasi dan pembinaan terhadap Koordinator 

PKBL dan CSR sesuai bidangnya; 

2) Melakukan pengawasan terhadap kinerja PKBL; 

3) Menetapkan kebijakan yang menjadi wewenang di luar 

wewenang Koordinator PKBL dan CSR (maksimum 

penandatanganan otorisasi dana); 

4) Mengkoordinasikan pekerjaan yang sifatnya strategis 

meliputi tertib administrasi dan keuangan; 

5) Menyiapkan dan menetapkan struktur organisasi dan tata 

kerja PKBL; 

6) Menyetujui dan menetapkan rencana kerja dan anggaran dana 

pembinaan; 

7) Menyetujui dan menetapkan rencana kerja dan anggaran dana 

pembinaan PKBL yang dibuat oleh Koordinator  PKBL & 

CSR untuk selanjutnya dimintakan penetapannya kepada 

Menteri BUMN. 

2. Koordinator Biro PKBL dan CSR 

a. Fungsi Jabatan 

Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, 

melakukan pengawasan, monitoring dan evaluasi atas 
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pelaksanaan Program Kemitraan, Bina Lingkungan dan CSR 

Perusahaan. 

b. Rincian Tugas 

1) Meyakini/memastikan bahwa bidang yang menjadi tanggung 

jawabnya telah memiliki rencana kerja tahunan yang 

berpedoman pada RJP Perusahaan atau ketentuan lain yang 

telah ditetapkan Direksi; 

2) Meyakini/memastikan tersusunnya kebijakan di bidang 

PKBL & CSR; 

3) Meyakini/memastikan bahwa pengelolaan kegiatan PKBL & 

CSR yang menjadi tanggung jawabnya telah dilaksanakan 

sesuai dengan yang ditetapkan Perusahaan; 

4) Meyakini/memastikan terselenggara dan terkendalinya 

pelaksanaan kebijakan dan pembinaan PKBL & CSR; 

5) Mengembangkan dan mengimplementasikan sistem/manual 

pengelolaan PKBL dan CSR, disesuaikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan Perusahaan; 

6) Meyakini/memastikan bahwa target kerja divisi yang telah 

ditetapkan dapat tercapai dengan baik oleh seluruh unit kerja 

operasional; 

7) Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 

pekerjaan; 
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8) Menyelenggarakan kegiatan berkaitan dengan bantuan 

pendidikan, pelatihan, pemagangan, promosi, dalam rangka 

peningkatan kapasitas Mitra Binaan Program Kemitraan, 

berkoordinasi dnegan Kantor Cabang, Kantor Wilayah dan 

atau Kantor Pusat; 

9) Melaksanakan pekerjaan lain yang masih terkait dan 

berhubungan denga keberhasilan tugas-tugasnya dan atau 

yang diperintahkan oleh atasan; 

10) Mengakses data di SIMPKBL sesuai dengan Job Description. 

3. Manajer Program Kemitraan 

a. Fungsi Jabatan 

Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan 

mengevaluasi pelaksanaan Program Kemitraan serta 

pengadministrasiannya. 

b. Rincian Tugas 

1) Menyusun rencana kerja dan anggaran Bagian Program 

Kemitraan; 

2) Melakukan seleksi dan merekomendasikan calon Mitra 

Binaan; 

3) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pembinaan; 

4) Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas pembinaan; 

5) Menyusun bentuk, jenis, sasaran dan materi pembinaan; 
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6) Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan 

mengawasi pelaksanaan kegiatan administrasi dan keuangan 

Bagian Program Kemitraan; 

7) Mengkoordinasikan Fungsional PKBL & CSR di Kantor 

Wilayah untuk melakukan penagihan secara intensif; 

8) Melaporkan hasil kegiatan pembinaan serta pengaruhnya 

terhadap aktivitas Perusahaan; 

9) Melaksanakan pekerjaan lain yang masih terkait dan 

berhubungan dengan keberhasilan tugas-tugasnya dan atau 

yang diperintahkan oleh atasan; 

10) Memenuhi permintaan pihak lain terkait dana Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk kepentingan 

Perusahaan; 

11) Menyelenggarakan kegiatan berkaitan dengan kegiatan 

bantuan pendidikan, pelatihan, pemagangan, promosi, dalam 

rangka peningkatan kapasitas Mitra Binaan Program 

Kemitraan sesuai rencana yang ditetapkan; 

12) Mengakses data SIMPKBL sesuai Job Description. 

4. Staf Administrasi dan Umum Program Kemitraan 

a. Fungsi Jabatan 

Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan, 

mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan Program Kemitraan di 

Kantor Pusat. 
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b. Rincian Tugas 

1) Melakukan administrasi semua kegiatan yang berkaitan 

dengan Program Kemitraan; 

2) Mencatat dan membukukan seluruh transaksi harian, 

mingguan dan bulanan Program Kemitraan (transaksi Kas 

maupun Bank Program Kemitraan); 

3) Memproses laporan operasional dan keuangan Program 

Kemitraan serta laporan lainnya; 

4) Mengirimkan laporan operasional dan keuangan Program 

Kemitraan ke Divisi Akuntansi; 

5) Membuat laporan evaluasi Program Kemitraan; 

6) Memenuhi permintaan data terkait dengan Program 

Kemitraan dari berbagai pihak untuk kepentingan 

Perusahaan; 

7) Melakukan kunjungan, pembinaan, penagihan kepada Mitra 

Binaan; 

8) Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan; 

9) Mengakses data di SIMPKBL sesuai dengan Job 

Description; 

10) Menyerahkan laporan kepada atasan. 

5. Manajer Bina Lingkungan dan CSR 

a. Fungsi Jabatan 
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Merencankan, mengkoordinasikan, melaksanakan, dan 

mengawasi pelaksanaan kebijakan perusahaan di bidang program 

Bina Lingkungan dan CSR. 

b. Rincian Tugas 

1) Menyusun rencana kerja dan anggaran Bagian Bina 

Lingkungan dan CSR; 

2) Merencanakan, mengkoordinaiskan, menyelenggarakan dan 

mengawasi program Bian Lingkungan dan CSR agar sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan; 

3) Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan, dan 

mengawasi pengumpulan dana CSR; 

4) Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan dan 

mengawasi jenis, sasaran, materi dan pelaksanaan kegiatan 

Bina Lingkungan dan CSR; 

5) Merencanakan, megkoordinasikan, menyelenggarakan dan 

mengawasi pengembangan sistem dan prosedur pelaporan 

operasi program Bina Lingkungan dan CSR; 

6) Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan dan 

mengawasi kegiatan administrasi dan keunagan program 

Bina Lingkungan dan CSR; 

7) Memproses program dan pelaksanaan tugas wilayah; 

8) Mengembangkan jaringan kegiatan program Bina 

Lingkungan dan CSR; 
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9) Melaksanakan pekerjaan lain yang masih terkait dengan 

keberhasilan tugas-tugasnya dan atau yang diperintahkan 

oleh atasan; 

10) Menyelenggarakan kegiatan berkaitan dengan bantuan 

pendidikan, pelatihan, pemagangan, promosi, dalam rangka 

peningkatan kapasitas Mitra Binaan Program Kemitraan, 

berkoordinasi dengan Kantor Cabang, Kantor Wilayah dan 

atau Kantor Pusat; 

11) Memenuhi permintaan pihak lain terkait data PKBL untuk 

kepentingan Perusahaan; 

12) Mengakses data di SIMPKBL sesuai dengan Job Description. 

6. Staf  Administrasi dan Umum Bina Lingkungan dan CSR 

a. Fungsi Jabatan 

Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan dan 

mengevaluasi kegiatan Program Bina Lingkungan di Kantor 

Pusat. 

b. Rincian Tugas 

1) Melakukan administrasi semua kegiatan yang berkaitan 

dengan Program Bina Lingkungan; 

2) Mencatat dan membukukan seluruh transaksi harian Kas dan 

Bank Bina Lingkungan; 

3) Mengirimkan laporan operasional dan keuangan Program 

Bina Lingkungan ke Divisi Akuntansi; 
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4) Memenuhi permintaan data terkait dengan Program Bina 

Lingkungan dari berbagai pihak untuk kepentingan 

Perusahaan; 

5) Melakukan survey ke lokasi calon penerima bantuan Program 

Bina Lingkungan; 

6) Melakukan penilaian dan analisis terhadap kelayakan 

pemberian bantuan Program Bina Lingkungan dan CSR; 

7) Menginput hasil survey dan penilaian calon penerima 

bantuan Program Bina Lingkungan’ 

8) Membuat rekomendasi tolak/terima atas permohonan calon 

penerima bantuan Program Bina Lingkungan; 

9) Melaporkan kepada atasan terhadap bantuan Program Bina 

Lingkunagn yang diberikan tidak sesuai dengan yang 

disetujui; 

10) Menginput jurnal pencairan bantuan Program Bina 

Lingkungan; 

11) Mencetak jurnal pencairan dan membuat tanda terima 

bantuan Program Bina Lingkungan; 

12) Membuat daftar barang-barang beserta kelengkapannya yang 

dibutuhkan oleh pemohon sesuai proposal yang disetujui; 

13) Melakukan pembelian barang kebutuhan pemohon Bina 

Lingkungan dan meyerahkan barang tersebut kepada 

pemohon; 
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14) Menyerahkan dan bantuan program Bina Lingkungan kepada 

pemohon; 

15) Melakukan monitoring ke lokasi penerima bantuan Program 

Bina Lingkungan dan CSR untuk meyakinkan bahwa bantuan 

yang diberikan sudah sesuai dengan yang disetujui; 

16) Membuat laporan evaluasi Program Bina Lingkungan; 

17) Mempersiapkan seremonial penyerahan bantuan yang 

dihadiri oleh Pejabat Perusahaan yang berwenang di Kantor 

Pusat; 

18) Melaksanakan akses data SIMPKBL sesuai dnegan Job 

Description; 

19) Menyerahkan laporan kepada atasan. 

7. Pranata Akuntansi Madya II 

a. Fungsi Jabatan 

Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan dan 

mengevaluasi pembukuan dan pencatatan transaksi kegiatan 

PKBL dan CSR. 

b. Rincian Tugas 

1) Membuat Surat Otorisasi Anggaran yang akan disetujui oleh 

Koordinator dan Manajer PKBL dan CSR; 

2) Membuat Surat Otorisasi Permintaan Pembayaran yang akan 

disetujui oleh Koordinator dan Manajer PKBL dan CSR 
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mengenai pencairan dana yang ditujukan kepada Divisi 

Akuntansi dan Tresuri; 

3) Memeriksa pembukuan dan pencatatan Kas dan Bank PKBL 

yang telah dikerjakan oleh staf PKBL dan CSR; 

4) Melakukan Rekonsiliasi Bank; 

5) Membuat laporan keuangan PKBL dan CSR dalam triwulan, 

semester dan tahunan; 

6) Mengakses data di SIMPKBL sesuai dengan Job 

Description; 

7) Mengakses data di PASSION sesuai dengan Job Description; 

8) Menyerahkan laporan ke atasan. 

 

C. Kegiatan PT Pegadaian (Persero) 

       PT Pegadaian (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang merupakan lembaga perkreditan non bank, yang bergerak 

di bidang gadai dan fidusia, baik secara konvensional maupun syariah, dan 

jasa lainnya di bidang keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan terutama untuk masyarakat berpenghasilan 

menengah kebawah, usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT Pegadaian (Persero) memiliki 

kegiatan umum dan khusus di Biro PKBL dan CSR, yaitu: 
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1. Kegiatan Umum PT Pegadaian (Persero) 

       Kegiatan umum PT Pegadaian adalah melakukan aktivitas 

pembiayaan dan menawarkan produk berupa sejumlah jasa non-gadai. 

Operasionalisasi kegiatan umum tersebut dikendalikan melalui unsur 

pelaksana yang terdiri dari Kantor Wilayah (Kanwil), Kantor Cabang  

(KC), dan Unit Pelayanan Cabang (UPC). 

       Berikut ini merupakan rincian dari produk yang merupakan 

kegiatan usaha dari PT Pegadaian, yaitu: 

a. Layanan Gadai dan Pembiayaan 

1) Gadai Konvensional 

       Kredit Cepat Aman (KCA) adalah kredit dengan sistem 

gadai yang diberikan kepada semua golongan nasabah, baik 

untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan produktif. 

KCA merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan 

pinjaman secara mudah, cepat dan aman. Untuk mendapatkan 

kredit nasabah hanya perlu membawa agunan berupa 

perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, laptop, 

handphone, dan barang elektronik lainnya. 

2) Gadai Syariah 

       Gadai Syariah atau yang sering disebut Rahn dari 

Pegadaian Syariah adalah solusi tepat kebutuhan dana cepat 

yang sesuai syariah. Prosesnya cepat hanya dalam waktu 15 
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menit dana cair dan aman penyimpanannya. Jaminan berupa 

barang perhiasan, elektronik atau kendaraan bermotor. 

3) KRASIDA 

       Kredit (pinjaman) angsuran bulanan yang diberikan 

kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk 

pengembangan usaha dengan sistem gadai. KRASIDA 

merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan fasilitas 

kredit yang cepat, mudah dan murah. Agunan berupa 

perhiasan emas dan kendaraan bermotor. 

4) KREASI 

       KREASI adalah Kredit dengan angsuran bulanan yang 

diberikan kepada Usaha Kecil dan menengan (UKM) untuk 

pengembangan usaha dengan sistem Fidusia. Sistem Fidusia 

berarti agunan untuk pinjaman cukup dengan BPKB sehingga 

kendaraan masih bisa digunakan untuk usaha. KREASI 

merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan fasilitas 

kredit yang cepat, mudah dan murah. 

5) AMANAH 

       Pembiayaan AMANAH dari Pegadaian Syariah adalah 

pembiayaan berprinsip syariah kepada pegawai negeri sipil 

dan karyawan swasta untuk memiliki motor atau mobil 

dengan cara angsuran. 
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6) ARRUM 

       Pembiayaan ARRUM pada Pegadaian Syariah 

memudahkan para pengusaha kecil untuk mendapatkan 

modal usaha dengan jaminan BPKB dan emas. Kendaraan 

tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk 

mendukung usaha sehari-hari.  

7) KAGUM 

       Kredit (pinjaman) angsuran bulanan dengan sistem 

FIDUSIA yang diperuntukkan bagi pegawai atau karyawan 

suatu instansi yang telah memiliki penghasilan tetap. 

KAGUM dapat diperoleh di perusahaan atau instansi yang 

telah menjalin kerjasama dengan PT Pegadian (Persero). 

       Pegadaian KAGUM dapat digunakan untuk pendanaan 

usaha maupun non-usaha, seperti: membiayai berbagai 

kegunaan seperti membangun dan merenovasi rumah, biaya 

sekolah, biaya pengobatan, pernikahan dan lainnya. KAGUM 

merupakan solusi pembiayaan yang cepat dan tepat bagi 

karyawan. 

b. Layanan Emas 

1) MULIA 

       MULIA adalah layanan penjualan emas batangan kepada 

masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah 

dan jangka waktu yang fleksibel. MULIA dapat menjadi 
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alternatif pilihan investasi yang aman untuk mewujudkan 

kebutuhan masa depan, seperti menunaikan ibadah haji, 

mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah 

idaman serta kendaraan pribadi. 

2) Tabungan Emas 

       Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan 

emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. 

Layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat 

untuk berinvestasi emas. 

3) Konsinyasi Emas 

       Konsinyasi Emas adalah layanan titip-jual emas batangan 

di Pegadaian sehingga menjadikan investasi emas milik 

nasabah lebih aman karena disimpan di Pegadaian. 

Keuntungan dari hasil penjualan emas batangan diberikan 

kepada Nasabah, oleh sebab itu juga emas yang dimiliki lebih 

produktif. 

c. Layanan Aneka Jasa 

1) Pegadaian Remittance 

       Pegadaian Remittance adalah layanan pengiriman dan 

penerimaan uang dari dalam dan luar negeri dengan biaya 

kompetitif, bekerjasama dengan beberapa remiten berskala 

nasional dan internasional seperti Western Union, Telkom 

Delima, BNI Smart Remittance, dan Mandiri Remittance. 
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Pegadaian Remittance merupakan solusi terpercaya untuk 

kirim dan terima uang kapanpun dan dimanapun secara 

instan, cepat, dan aman. 

2) Multi Pembayaran Online (MPO) 

       Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran 

berbagai tagihan seperti listrik, telepon/ pulsa ponsel, air 

minum, pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya 

secara online. Layanan MPO merupakan solusi pembayaran 

cepat yang memberikan kemudahan kepada nasabah dalam 

bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di bank. 

3) Pegadaian Mobile 

       Mitra MPO atau Pegadaian Mobile adalah program 

kemitraan dari Pegadaian dimana nasabah Pegadaian bisa 

mendapatkan peluang bisnis electronic payment langsung 

dari smartphone android yang dimiliki. 

4) Penyewaan Gedung 

       Auditorium yang dikelola oleh Pegadaian untuk 

disewakan kepada masyarakat luas guna keperluan berbagai 

kegiatan acara dan seremoni. 

5) Jasa Sertifikasi Batu Mulia 

       Pegadaian G-Lab menyediakan berbagai layanan 

profesional untuk melakukan identifikasi keaslian serta 

kualitas batu permata dengan dukungan Gemologist 
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bersertifikat internasional serta peralatan gemologi berstandar 

internasional dari Gemological Insitute of America. 

6) Jasa Taksiran 

       Layanan kepada masyarakat yang ingin mengetahui 

karatase dan kualitas harta perhiasan emas, berlian dan batu 

permata, baik untuk keperluan investasi ataupun keperluan 

bisnis dengan biaya yang relatif terjangkau. Layanan jasa 

taksiran ini memudahkan masyarakat mengetahui tentang 

karatase dan kualitas suatu barang berharga miliknya, 

sehingga tidak mengalami kebimbangan atas nilai pasti 

perhiasan yang dimiliknya. 

7) Jasa Titipan 

       Layanan kepada masyarakat yang ingin menitipkan 

barang berharga seperti perhiasan emas, berlian, surat 

berharga maupun kendaraan bermotor. Layanan ini 

dikalangan perbankan dikenal dengan Safe Deposit Box 

(SDB). Jika mendapatkan kesulitan dalam mengamankan 

barang berharga di rumah sendiri saat akan keluar kota atau 

luar negeri, melaksanakan ibadah haji, sekolah di luar negeri, 

dan kepentingan lainnya. 

2. Kegiatan Khusus Biro PKBL dan CSR 

Biro PKBL & CSR dibagi menjadi dua yaitu Program Kemitraan dan 

Bina Lingkungan & Corporate Social Responsibility (CSR) dibawahi 
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oleh Direktur Operasi, Pemasaran, dan Penjualan yang memiliki 

tujuan khusus, yaitu: 

a. Program Kemitraan 

1) Membantu upaya pemerintah dalam mendorong peningkatan 

ekonomi dengan memajukan ekonomi kerakyatan yang 

berbasis pada usaha kredit. 

2) Meningkatkan peranan usaha kecil dalam menghasilkan 

produk nasional, menciptakan wirausaha dan membentuk 

lanpangan pekerjaan yang baru. 

3) Membantu usaha kecil agar dapat tumbuh dan berkembang 

serta mandiri. 

4) Membantu permodalan untuk kegiatan operasional atau 

pembelian barang-barang modal usaha kredit. 

5) Membantu peningkatan kemampuan kewirausahaan yang 

profesional dan akuntable dalam memanajemen usahanya. 

6) Mendorong usaha kecil agar menjadi kuat dan kokoh dalam 

menghadapi persiangan dan tantangan lainnya. 

7) Menciptakan keseimbangan ekonomi nasional  melalui 

pembinaan usaha kecil. 

       Untuk mencapai tujuan tersebut, Program kemitraan memiliki 

kegiatan khusus yaitu melakukan pembiayaan terhadap usaha 

mikro berupa modal usaha kredit dengan sasaran, yaitu: 
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1) Usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 

500.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp 2.500.000.000,- 

2) Merupakan kepemilikan WNI. 

3) Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasasi, atau berafiliasi 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 

Menengah atau Usaha Besar. 

4) Berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang tidak 

berbadan hukum, atau badan usaha ang berbadan hukum, 

termasuk usaha mikro dan koperasi. 

5) Mempunyai potensi dan prospek usaha  untuk dikembangkan. 

6) Telah  melakukan kegiatan minimal 1 tahun. 

7) Belum memenuhi pesyaratan perbankan. 

b. Bina Lingkungan dan CSR 

1) Memberikan bantuan kepada korban bencana alam. 

2) Memberikan bantuan pendidikan dan atau pelatihan dalam 

rangka meningkatkan Sumber Daya Manusia. 

3) Memberikan bantuan peningkatan kesehatan, dalam rangka 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 



37 
 

 
 

4) Memberikan bantuan pengembangan prasarana dan sarana 

umum dalam rangka meningkatkan fasilitas kesejahteraan 

masyarakat. 

5) Memberikan bantuan sarana ibadah guna meningkatkan 

kualitas sarana ibadah masyarakat. 

6) Memberikan bantuan kepada masyarakat dalam rangka 

kegiatan pelestarian, perbaikan dan perawatan lingkungan 

atau alam. 

7) Memberikan bantuan kemasyarakatan dalam rangka 

mengentaskan kemiskinan 

8) Memberikan bantuan pendidikan, pelatihan, pemagangan, 

pemasaran, promosi dan bentuk bantuan lain yang terkait 

dengan upaya peningkatan kapasitas Mitra Binaan Program 

Keimitraan. 

       Untuk mencapai tujuan tersebut, Bina Lingkungan & CSR 

memiliki kegiatan khusus yaitu menyalurkan bantuan berupa 

dana, barang dan jasa yang memberikan manfaat dan diberikan 

kepada sasaran, yaitu: 

1) Korban bencana alam yang dianggap layak untuk menerima 

bantuan. 

2) Kegiatan pendidikan dan atau pelatihan dapat berupa bantuan 

perbaikan dan atau sarana prasarana pendidikan serta biaya 

pendidikan dalam bentuk beasiswa. 
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3) Kegiatan peningkatan kesehatan masyarakat, seperti bantuan 

obat-obatan, penambahan fasilitas kesehatan, dan pengobatan 

gratis. 

4) Prasarana dan sarana umum seperti perbaikan jalan, 

perbaikan dan atau pembangunan saluran air, dan pemberian 

sarana kebersihan. 

5) Sarana ibadah berupa bantuan sarana untuk meningkatkan 

kualitas ibadah umat beragama. 

6) Kegiatan pelestarian alam dan atau lingkungan seperti 

penghijauan daerah tandus, penanaman mangrove, dan 

pelestarian terumbu karang. 

7) Kegiatan sosial kemasyarakatan dalam rangka pengentasan 

kemiskinan seperti bantuan kepada panti sosial, pasar murah, 

dan bantuan usaha bagi masyarakat marginal. 

 

D. Penghargaan 

       Dalam menjalankan seluruh kegiatan usahanya, sebagai salah satu 

perusahaan BUMN, PT Pegadaian (Persero) memiliki beberapa prestasi, 

diantaranya: 

1. Juara II Kategori Kalender BUMN Anugerah Media Humas 2011. 

2. Juara III Kategori Inovasi Pemasaran Terbaik Anugerah BUMN 2011. 

3. Juara III The Best Finance Performence for Finance Company Of The 

Year 2011 Anugerah Business Review 2011. 
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4. Silver Winner Kategori Strategic, Tactical and Special Award 

Anugerah Marketing Day BUMN 2012. 

5. Inovasi : Produk Mulia dinobatkan sebagai The Best Innovation of 

Commitment for SME’s BUMN Innovation Award 2013. 

6. The Best Product Innivation of Financial Service Sector BUMN 

Innovation Award 2013. 

7. Silver Winner Category Tactical Marketing BUMN Marketing Award 

2014. 

8. Special Category of New Wave Marketing BUMN Marketing Award 

2014. 

9. Silver Winner Category Strategic Marketing BUMN Marketing 

Award 2014. 

10. Best Developed Company Men’s Obsession Dacade Award 2014. 

11. Brand Asia Award. Top 3 Most Powerful Financial Institution Non-

Bank Brand in Indonesia 2016 MarkPlus.Inc & Nikkei BP Consulting. 

12. Indonesia Best Brand Award. Product Category: Pawn Agency 2016. 

Majalah Swa & MARS Research.  

13. Perusahaan dengan Kinerja Sangat Bagus – Financial Performance 

2016  Majalah Infobank.  

14. Gathering of National Quality and Productivity Award 2016 – 

Platinum  PT Wahana Kendali Mutu. 

15. TOP IT 2016. Majalah Itech. 

16. Indonesia Living Legend Companies 2016 - Diamond. Majalah Warta 
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Ekonomi.  

17. The Best Industry Marketing Champion 2016 – Multi Finance 

Markplus.Inc. 

18. Most Admired CEO Award 2016 – Maintaining Business Performance 

Majalah Warta Ekonomi.  

19. BUMN Terbaik 2016 Kategori Bidang Keuangan Sektor Pembiayaan 

dan Keuangan Lainnya Majalah Investor. 

20. Sustainable Finance Award Industri Keuangan Non Bank 2016 

Otorisasi Jasa Keuangan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

       Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) 

yang berlangsung selama 8 minggu. Praktikan ditempatkan di Biro 

Program Kemitraan, Bina Lingkungan dan CSR bagian Pranata Akuntansi 

Madya II. Praktikan membantu Pranata Akuntansi Madya II Biro PKBL 

dan CSR dalam melaksanakan tugasnya baik yang terkomputerisasi 

maupun manual. Sebagian besar kegiatan dilakukan secara komputerisasi, 

seperti dalam pembukuan dan pencatatan transaksi kegiatan PKBL dan 

CSR menggunakan sistem aplikasi SIMPKBL dan PASSION. SIMPKBL 

dapat diakses oleh semua lini di PKBL dan CSR dengan menggunakan ID 

karywan, tetapi untuk sistem aplikasi PASSION hanya dapat diakses oleh 

Koordinator, Manajer dan Pranata Akuntansi Madya II PKBL dan CSR. 

Oleh sebab itu, selama melaksanakan PKL, Praktikan banyak mempelajari 

cara pengoperasian sistem aplikasi tersebut, terutama SIMPKBL. 

       Praktikan dalam melaksanakan tugas diberi bimbingan oleh Pranata 

Akuntansi Madya II dalam bagian PKBL dan CSR. Adapun tugas yang 

dilakukan oleh praktikan selama melakukan PKL di instansi tersebut 

sebagai berikut: 

1. Melakukan Jurnal Umum Transaksi RAK; 
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2. Rekonsiliasi Bank; 

3. Menghitung Non Performing Loan; 

4. Melakukan Jurnal Umum Pendapatan Giro. 

 

B. Pelaksanaan PKL 

       Dalam melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) 

Praktikan harus memiliki pemahaman dan keterampilan dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan selama PKL. Praktikan 

mengerjakan beberapa tugas selama melaksanakan PKL di Kantor Pusat 

PT Pegadiaan (Persero). Praktikan ditempatkan di Biro PKBL dan CSR 

yang dimulai tanggal 17 Juli 2017 dan berakhir tanggal 15 Agustus 2017. 

       Pada hari pertama praktikan menemui salah satu staf di Bagian 

Sekretaris Perusahaan untuk lapor diri dan pengarahan tata tertib dan 

peraturan yang berlaku, selanjutnya praktikan diberi surat penempatan 

PKL di Biro PKBL dan CSR lalu diperintahkan segera menuju ruangan 

Biro PKBL dan CSR. Praktikan memberikan surat penempatan kepada staf 

PKBL dan CSR, lalu diperkenalkan dengan manajer Bina Lingkungan dan 

CSR. Setelah itu Praktikan diberikan bimbingan awal sebelum 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh pembimbing dan 

diperkenalkan kepada seluruh karyawan Biro PKBL dan CSR. Berikut 

tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan selama PKL di Kantor Pusat 

PT Pegadaian (Persero), diantaranya: 
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1. Melakukan Jurnal Umum Transaksi RAK 

       Praktikan diberikan tugas oleh Pranata Akuntansi Madya II 

untuk melakukan jurnal umum atas transaksi transfer Rekening 

Antar Kantor. Jurnal umum ini digunakan apabila ada permintaan 

khusus Kantor Wilayah berupa dokumen permintaan dana melalui 

faksimile yang berisi dana yang dibutuhkan untuk mentransfer 

sejumlah uang dari Kantor Pusat yang sebelumnya sudah disetujui 

oleh Koordinator dan Manajer. Staf PKBL dan CSR akan 

mentransfer uang melalui Bank dan akan dicatat di SIMPKBL. 

Adapun tata cara dalam melakukan pencatatan di SIMPKBL, yaitu: 

a. Langkah pertama, masuk ke aplikasi SIMPKBL menggunakan 

ID pembimbing, lalu masuk ke menu Transaksi Jurnal Kas 

Bank, pilih Transaksi RAK, pilih Jenis Program Dana 

Kebajikan Umum setelah itu akan muncul format untuk 

melakukan jurnal umum (lihat lampiran nomor 3); 

b. Langkah kedua, isi bagian tanggal, nomor bukti, jenis 

pembayaran dan keterangan bayar, selanjutnya melakukan 

pengisian Nama Akun, Nilai dan Keterangan yang akan 

mengkredit Bank BSM – DKU Pusat yang berarti akan 

mentrasfer sejumlah cash, lalu pilih Simpan Masukan(lihat 

lampiran nomor 4); 

c. Langkah ketiga, melakukan pengisian Kanwil Tujuan, Nama 

Akun, Nilai dan Keterangan yang akan mendebit Bank BSM - 
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DKU Kanwil yang berarti akan menerima sejumlah cash, lalu 

pilih Simpan Masukan, sehingga akan muncul jurnal transaksi, 

jurnal untuk RAK Pusat – Kanwil DKU akan otomatis muncul. 

Setelah proses posting akan muncul jurnal transaksi dari proses 

transfer Bank DKU Pusat sampai ke Bank DKU Kanwil. 

Output dari mencatat jurnal transaksi RAK yaitu berupa jurnal 

RAK yang dapat dilihat di SIMPKBL (lihat lampiran nomor 

5). 

2. Rekonsiliasi Bank 

       Rekonsiliasi bank merupakan  aktivitas merinci perbedaan dan 

menyesuaikan perbedaan saldo terhadap catatan transaksi bank 

yang dilakukan oleh perusahaan dengan catatan pihak bank yang 

berupa rekening koran (bank statement). Menurut Kieso (2011) 

rekonsiliasi bank adalah bagan yang menjelaskan perbedaan antara 

catatan kas bank dan perusahaan yang dianggap benar, tetapi jika 

beberapa bagian perbedaan muncul dari suatu hal lain, baik bank 

ataupun perusahaan harus menyesuaikan catatannya.  Pada 

rekonsiliasi bank, akan dirinci pemasukan, pengeluaran dan 

transaksi lainnya yang mempengaruhi saldo bank. 

       Jika terdapat perbedaan antara catatan perusahaan dengan 

catatan di bank, akuntan akan melakukan jurnal penyesuaian 

berdasarkan bukti-bukti valid yang ada. Tujuan rekonsiliasi bank 

adalah untuk menyesuaikan atau mencocokan antara catatan 
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transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dengan catatan yang 

dilakukan oleh bank di rekening koran. 

       Transaksi utama di Bank BRI yang dimiliki Biro PKBL dan 

CSR adalah Cash Pooling. Cash Pooling adalah fitur untuk 

menjalankan fungsi transfer otomatis rekening milik nasabah yang 

dapat diatur sesuai kebutuhan nasabah. Biro PKBL dan CSR 

menggunakan jasa Fill Deficit yaitu mekanisme cash pooling 

dimana rekening anggota pooling yang kekurangan dana (saldo 

dibawah nilai yang ditetapkan) pada satu waktu tertentu secara 

otomatis akan diisi (dropping) oleh rekening utama (target 

account), selain itu juga menggunakan jasa Fixed Balance Account 

yaitu mekanisme cash pooling dimana rekening source (anggota 

pooling) pada satu waktu tertentu yang ditentukan harus bersaldo 

tertentu, sedangkan kelebihan saldonya akan ditransfer secara 

otomatis ke rekening utama (target account). Dalam hal ini, Biro 

PKBL dan CSR Kantor Pusat sebagai rekening utama (target 

account), sedangkan Biro PKBL dan CSR Kantor Wilayah sebagai 

anggota pooling (rekening source). Jadi, jika pada satu waktu 

tertentu Biro PKBL dan CSR Kantor Wilayah  kekurangan dana 

(saldo dibawah nilai yang ditetapkan) maka Biro PKBL dan CSR 

Kantor Pusat akan mentransfer secara otomatis (dropping), setelah 

itu biasanya pada satu waktu tertentu yang ditentukan rekening 

Biro PKBL dan CSR Kanto Wilayah harus bersaldo tertentu, dan 
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kelebihan saldonya akan di transfer otomatis ke rekening Biro 

PKBL dan CSR Kantor Pusat. 

       Pada akhir minggu, Praktikan diberi tugas oleh Pranata 

Akuntansi Madya II untuk membantu melakukan rekonsiliasi bank, 

dimana Praktikan diberikan dokumen Bank Snap Statement dan 

mengakses pencatatan yang telah dilakukan di SIMPKBL. Tugas 

Praktikan hanya dibatasi sampai menemukan perbedaan catatan 

transaksi bank yang ada pada Bank Snap Statement dengan 

pencatatan di SIMPKBL, sementara untuk membuat jurnal 

penyesuaian dikerjakan oleh Pranata Akuntansi Madya II. Adapun 

langkah – langkah yang dikerjakan oleh Praktikan, yaitu: 

a. Langkah pertama adalah masuk ke aplikasi SIMPKBL, lalu  ke 

menu Report akan muncul rekening akun, lalu isi periode 

dengan tanggal yang akan di rekonsiliasi, lalu pilih rekening 

akun  BANK BRI – PK PUSAT, setelah itu akan muncul 

rincian transaksi  selama periode tersebut (lihat lampiran 

nomor 6); 

b. Langkah kedua, praktikan mencocokan tanggal, deskripsi 

transaksi dan nominal antara Bank Snap Statement dan 

SIMPKBL. Jika terjadi perbedaan, Praktikan akan memberikan 

tanda pada kertas Bank Snap Statement dan dituliskan 

perbedaannya (lihat lampiran nomor 7); 
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c. Setelah selesai, Praktikan memberikan hasil pekerjaan berupa 

dokumen Bank Snap Statement yang sudah ditandai 

perbedaannya yang telah dilakukan kepada Pranata Akuntansi 

Madya II untuk dilakukan jurnal penyesuaian. 

3. Menghitung Non Performing Loan 

       Di dalam melaksanakan kegiatan Program Kemitraan, dimana 

Biro PKBL dan CSR (Perusahaan) memberikan modal kredit 

kepada Mitra Binaan, Perusahaan akan dihadapkan pada risiko 

kredit yang tidak mampu dibayar oleh Mitra Binaan sehingga 

menimbulkan kredit bermasalah atau yang sering disebut Non 

Performing Loan (NPL). Kredit bermasalah yaitu suatu keadaan 

dimana debitur sudah tidak sanggup membayar sebagian atau 

seluruh kewajibannya kepada kreditur seperti yang telah 

diperjanjikan. Oleh karena itu, setiap Perusahaan harus mampu 

mengelola kreditnya dengan baik dalam memberikan kredit kepada 

Mitra Binaan maupun dalam pengembalian kreditnya sesuai 

dengan syarat dan ketentuan yang berlaku sehingga tidak 

menimbulkan kredit bermasalah. 

       Semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang 

ditanggung oleh pihak Perusahaan. Perusahaan dalam melakukan 

kredit harus melakukan analisis terhadap Mitra Binaan untuk 

membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan, 

Perusahaan wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan 
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kredit serta kemampuan dan kepatuhan Mitra Binaan dalam 

memenuhi kewajibannya. 

       Pada akhir bulan Praktikan diberi tugas oleh Pranata 

Akuntansi Madya II untuk menghitung NPL bulan Juli 2017, hal 

ini bertujuan untuk memantau seberapa besar kredit bermasalah 

yang Perusahaan miliki agar Perusahaan mampu mengelola 

kreditnya dengan baik. Untuk menghitung NPL, Praktikan harus 

mengakses SIMPKBKL untuk mengambil dokumen pinjaman 

mitra binaan yang selanjutnya akan diolah untuk perhitungan NPL.  

Adapun langkah-langkah yang Praktikan kerjakan, yaitu: 

a. Langkah pertama, masuk ke SIMPKBL untuk mengambil data 

Out Standing Loan yang merupakan sisa pinjaman mitra 

binaan dan kualitas pinjamannya per wilayah pada menu 

Laporan Perkembangan Mitra Binaan per Wilayah, lihat  

masukan data tersebut ke dalam Microsoft Excel. Kualitas 

OSL dibedakan menjadi 4, yaitu: 

Tabel III. 1 

Kualitas Out Standing Loan 

Klasifikasi Jatuh Tempo 

Lancar <30 hari 

Kurang Lancar 31 – 180 hari 

Diragukan 181 – 270 hari 

Macet >271 hari 
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Tanggal jatuh tempo dihitung sesuai dengan tanggal pelunasan 

yang telah disepakati saat akad diberikannya pendanaan (lihat 

lampiran nomor 8); 

b. Langkah kedua adalah membuat alokasi penyisihan piutang tak 

tertagih dan kualitas pinjamannya per wilayah. Alokasi 

penyisihan piutang tidak tersedia dalam SIMPKBL sehingga 

harus dihitung menggunakan Microsoft Excel. Kualitas 

pinjaman alokasi penyisihan piutang tak tertagih dibedakan 

menjadi 4, yaitu: 

Tabel III. 2 

Kualitas Pinjaman Alokasi Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih 

Klasifikasi Jatuh Tempo 

% Alokasi 

Penyisihan Piutang 

Lancar  <30 hari 0% 

Kurang Lancar 31 - 180 hari 25% 

Diragukan 181 – 270 hari 75% 

Macet  >270 hari 100% 

                                     Sumber : Arsip Biro PKBL dan CSR 

Sehingga untuk menghitung alokasi penyisihan piutang tak 

tertagih menggunakan rumus : 
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Alokasi Penyisihan Piutang = Out Standing Loan (sesuai 

klasifikasi) x  % Alokasi Penyisihan (lihat lampiran nomor 9); 

c. Langkah ketiga, menjumlah OSL dan Alokasi Penyisihan 

Piutang per Wilayah di Microsoft (lihat lampiran 10); 

d. Langkah keempat adalah menghitung NPL dalam bentuk 

presentase dengan rumus: 

NPL = 
𝐴𝑙𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑠𝑖ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑂𝑆𝐿
 

Output dari menghitung NPL berupa dokumen data dan 

perhitungan di Microsoft Excel yang selanjutnya diserahkan 

kepada Pranata Madya Akuntansi II dan akan dipresentasikan 

saat Penilaian Kinerja Perusahaan (lihat lampiran nomor 11). 

4. Melakukan Jurnal Umum Pendapatan Jasa Giro 

       Salah satu dana Biro PKBL dan CSR bersumber dari hasil 

bunga deposito dan atau jasa giro dari dana Program Kemitraan 

yang ditempatkan dan pengembalian piutang pinjaman Program 

Kemitraan yang diterima. Pendapatan jasa giro adalah pendapatan 

yang diperoleh dari bank atas dana perusahaan yang mengendap di 

bank untuk periode tertentu dan akan dikenakan pajak penghasilan 

Final Pasal 4 ayat (2) atas bunga tabungan dan atau giro dengan 

tarif 20%. 

       Pada akhir bulan, Praktikan diberikan tugas oleh Pembimbing 

untuk menjurnal pendapatan jasa giro, dimana Praktikan akan 

diberitahu nominal pendapatan jasa giro Bank BRI yang didapat 
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dari dokumen bank snap statement, hal ini dilakukan secara rutin 

setiap akhir bulan agar semua pendapatan tercatat dengan rapih dan 

jelas. Adapun langkah-langkah yang praktikan kerjakan dalam 

mengerjakan tugas, yaitu: 

a. Langkah pertama, masuk ke aplikasi SIMPKBL, lalu masuk ke 

menu Kas Bank, lalu pilih menu Jurnal dan Jenis Program. 

Akan muncul form untuk menjurnal (lihat lampiran nomor 12). 

Selanjutnya pembimbing akan memberitahu nilai pendapatan 

jasa giro (sebelum pajak), dan praktikan ditugaskan untuk 

menghitung pajak atas pendapatan jasa giro tersebut, berikut 

ini contoh cara penghitungan pendapatan jasa giro setelah 

pajak, yaitu: 

Pendapatan Jasa Giro (sebelum pajak) = Rp 8.004.940 

Pajak atas Pend. Jasa Giro  = 20% 

      = 20% x Rp 8.004.940 

      = (Rp 1.600.988) 

Pendapatan Jasa Giro (setelah pajak) = Rp 6.403.952 

b. Selanjutnya praktikan mengisi form jurnal dengan mendebit 

Kas Bank dengan mengisi Tanggal, Nomor Bukti, Jenis 

Pembayaran, Nama Akun, Nilai dan Keterangan Bayar. Lalu 

pilih Simpan dan jurnal mendebit akan muncul (lihat lampiran 

nomor 13); 
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c. Selanjutnya praktikan mengisi form jurnal dengan mengkredit 

Pendapatan Jasa Giro dengan mengisi Tanggal, Nomor Bukti, 

Jenis Pembayaran, Nama Akun, Nilai dan Keterangan Bayar. 

Lalu pilih Simpan dan jurnal mengkredit akan muncul. 

Selanjutnya pilih posting agar jurnal tercatat di pembukuan. 

Output dari mencatat jurnal pendapatan jasa giro berupa jurnal 

pendapatan jasa giro yang dapat dilihat di SIMPKBL (lihat 

lampiran nomor 14). 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

       Selama melaksanakan PKL di Biro PKBL dan CSR Kantor Pusat PT 

Pegadaian (Persero), praktikan tidak terlepas dari kendala-kendala yang 

tentunya sedikit mengganggu kelancaran dalam mengerjakan tugas selama 

PKL. Adapun kendala – kendala yang dihadapi oleh praktikan selama 

PKL sebagai berikut: 

1. Saat pengerjaan tugas selalu menggunakan sistem aplikasi akuntansi 

SIMPKBL yang mana sistem ini belum pernah prkatikan pelajari 

sebelumnya. 

2. Adanya perbedaan antara teori yang diajarkan di bangku perkuliahan 

dengan praktik di pelaksanaan kerja seperti dalam mencatat transaksi 

RAK dan menghitung NPL. 

 

 



53 
 

 
 

D. Cara Mengatasi Kendala 

       Usaha-usaha yang praktikan lakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi pada saat PKL, yaitu: 

1. Praktikan harus bertanya kepada pembimbing tentang penggunaan 

sistem SIMPKBL dan memperhatikan saat pembimbing sedang 

mengerjakan sesuatu agar saat mengerjakan tugas yang diberikan, 

praktikan tidak melakkan banyak kesalahan. 

2. Praktikan berusaha untuk belajar dari pembimbing dan menyesuaikan 

diri dengan praktik nyata dalam mengerjakan pelaksanaan tugas yang 

diberikan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

       Selama melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero), 

Praktikan mendapatkan ilmu dan pengalaman baru seperti pentingnya 

etika profesi, beradaptasi dengan lingkungan kerja dan komunikasi yang 

baik antar rekan kerja. Sebagian besar pekerjaan yang Praktikan lakukan 

menggunakan sistem aplikasi SIMPKBL seperti membuat jurnal umum, 

menghitung non performing loan, dan rekonsiliasi bank. Selain itu, 

Praktikan juga membantu staf PKBL dan CSR dalam kegiatan 

administrasi seperti pengarsipan dan pembuatan surat tugas, Praktikan 

juga melakukan penyaluran bantuan untuk program CSR. Dengan 

demikian Praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal mengenai tugas-

tugas yang telah dilakukan, diantaranya: 

1. Praktikan mengetahui sistem aplikasi SIMPKBL yang digunakan oleh 

Biro PKBL dan CSR PT Pegadaian (Persero). Sistem SIMPKBL 

adalah sebuah sistem atau software yang dipakai untuk kegiatan 

sehari-hari karyawan Biro PKBL dan CSR PT Pegadaian (Persero) 

dalam membantu menyelesaikan tugas tugasnya. 

2. Praktikan mengetahui kebijakan akuntansi yang ada di Biro PKBL 

dan CSR Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero). 
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3. Praktikan mengetahui cara merekonsiliasi bank dan mencatat jurnal 

pada aplikasi SIMPKBL. 

4. Praktikan mengetahui cara menghitung Non Performing Loan di Biro 

PKBL dan CSR Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero). 

5. Praktikan mengetahui mekanisme kerja Biro PKBL dan CSR Kantor 

Pusat PT Pegadaian (Persero). 

 

B. Saran 

       Saran yang Praktikan dapat berikan setelah melaksanakan PKL, antara 

lain: 

1. Bagi mahasiswa yang melaksanakan PKL 

a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dari segi mental, 

akademik maupun keterampilan agar dalam melaksanakan PKL 

dan menghadapi dunia kerja Praktikan dapat lebih cepat 

beradaptasi, memiliki komunikasi yang baik antar rekan kerja dan 

lebih terampil dalam menyelesaikan tugasnya. 

b. Praktikan juga harus menyelesaikan tugasnya dengan penuh 

tanggung jawab dan tepat waktu. 

2. Bagi Program Studi D3 Akuntansi FE UNJ 

a. Diharapkan terus menjalin kerjasama yangbaik dengan instansi 

dan perusahaan agar pelaksanaan PKL dapat terus berjalan 

dengan baik. 
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b. Diharapkan lebih maksimal dalam memberikan sosialisasi tentang 

PKL. 

3. Bagi Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) 

a. Diharapkan meningkatkan fasilitas seperti personal computer dan 

jaringan intranet untuk mempermudah Praktikan dalam 

menyelesaikan tugasnya karena semua tugas harus diselesaikan 

dengan terkomputerisasi. 

b. Diharapkan dapat memberikan bimbingan yang lebih intens bagi 

Praktikan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. 
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